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ABSTRACT

The purposes of this research were to evaluate the effectiveness of the forage planting
program in achieving the objectives and to formulate a strategy for the development
of the forage program. Primary data were obtained through direct observation in the
field and filling out a list of questionnaires by the resource persons. The process of
collecting data for the evaluation of the forage planting program was carried out in six
provinces, i.e., the provinces of Lampung, Central Java, West Nusa Tenggara, South
Sulawesi, South Kalimantan and West Papua (purposive sampling). Data analysis was
carried out through the analytical hierarchy process (AHP), which was a functional
hierarchy, with the main input being human perception. The number of sources for
the AHP method was 22 sources consisting of heads of the Directorate of Feed,
agencies in charge of animal husbandry in provinces and districts, as well as farmers
group. It could be concluded that that the actor that ranks first in the strategy for
developing the forage planting program was the farmers group, followed by the
district, provincial and central government. The most influencing factor in the strategy
for developing a forage planting program was land, followed by climate, production
inputs, regional commitment and forage cultivation. The strategy considered
important in the development of forage planting programs was forage planting in the
rainy season. The results of AHP analysis on the most influential actors and factors,
farmers group and land, could be used as a reference for policy makers in developing
strategies for developing forage planting programs.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah adalah mengevaluasi efektivitas program penanaman
hijauan pakan dalam pencapaian tujuan dan merumuskan strategi pengembangan
program hijauan pakan ternak. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung di
lapangan dan pengisian daftar pertanyaan oleh narasumber. Dalam prosedur pemilihan
narasumber yang terpenting adalah bagaimana menentukan informan kunci (key
informant) yang sesuai dan fokus dengan penelitian. Analisis data dilaksanakan melalui
Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu sebuah hirarki fungsional, dengan input
utamanya persepsi manusia. Jumlah narasumber untuk metode AHP adalah 22
narasumber yang terdiri dari pimpinan Direktorat Pakan, dinas yang membidangi
peternakan di provinsi dan kabupaten, serta peternak. Berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan metode AHP diketahui bahwa aktor yang menempati urutan
pertama dalam strategi pengembangan program penanaman hijauan pakan ternak
adalah kelompok peternak, kemudian diikuti oleh pemerintah daerah kabupaten,
provinsi, dan pusat. Faktor yang paling mempengaruhi dalam strategi pengembangan
program penanaman hijauan pakan ternak adalah lahan, diikuti oleh faktor iklim, input
produksi, komitmen daerah dan budidaya HPT. Strategi yang dianggap penting dalam
pengembangan program penanaman HPT adalah penanaman HPT di musim hujan.
Hasil analisis AHP pada aktor dan faktor yang paling berpengaruh, yaitu kelompok
peternak dan ketersediaan lahan, dapat menjadi acuan perumus kebijakan dalam
menyusun strategi pengembangan program penanaman hijauan pakan ternak.

Kata kunci:  analytical hierarchy process, sapi, evaluasi, pakan, hijauan
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PENDAHULUAN

Indonesia membutuhkan pasokan daging sapi dan
kerbau sebanyak 706.388 ton (setara 3,92 juta ekor)
pada tahun 2022, sedangkan produksi daging sapi dan
kerbau lokal tahun 2022 sebanyak 436.704 ton (setara
2,46 juta ekor), sehingga masih terdapat kekurangan
(defisit) sebanyak 269.684 ton (setara 1,46 juta ekor)
yang akan dipenuhi dari impor bakalan dan daging sapi
dan kerbau (Ditjen PKH 2022). Beberapa upaya telah
dilakukan oleh Pemerintah agar swasembada daging
dapat tercapai, sehingga dapat menekan angka impor
tersebut. Salah satu kendala dalam meningkatkan
populasi ternak ruminasia untuk penyediaan daging
tersebut adalah ketersediaan bakalan dan penyediaan
pakan yang berkualitas (Ditjen PKH 2022).

Tanaman dan ternak ruminansia merupakan satu
kesatuan organis yang erat hubungannya serta memiliki
ketergantungan satu dengan lainnya. Ternak
memanfaatkan tanaman sebagai hijauan pakan ternak
(HPT) yang terdiri dari berbagai jenis dan varietas
(Delima et al. 2015). Produktivitas ternak sapi dapat
dinaikkan apabila HPT yang diberikan memenuhi
kebutuhan ternak, sehingga jenis pakan yang diberikan
harus bermutu baik dan dalam jumlah yang cukup
(Budiari & Suyasa 2019). Oleh karena itu, diperlukan
upaya penyediaan hijauan pakan dilakukan secara
intensif untuk memberikan introduksi teknologi dan
pemahaman kepada peternak tentang pentingnya
pemberian hijauan pakan yang berkualitas. Upaya
tersebut dilakukan melalui peningkatan penanaman
hijauan di kebun HPT untuk komoditi ternak ruminansia
utamanya sapi potong. Diharapkan dengan upaya
tersebut dapat meningkatkan kesadaran peternak dalam
upaya penyediaan HPT berkualitas sehingga dapat
meningkatkan produksi dan produktivitas ternak
ruminansia (Ditjen PKH 2021).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh usaha
sapi potong Indonesia adalah ketersediaan dan kualitas
pakan dan hijauan. Iklim tropis dan topografi
menyediakan kondisi yang sesuai untuk menumbuhkan
berbagai jenis HPT, namun ada beberapa faktor yang
membatasi produksi dan pemanfaatannya (Susanto et al.
2022). Faktor-faktor tersebut meliputi Kketersediaan
lahan, kesuburan tanah, ketersediaan air, dan
infrastruktur. Selain itu, biaya tinggi untuk pakan dan
hijauan merupakan tantangan yang signifikan bagi
peternak skala kecil yang seringkali kurang memiliki
sumber daya untuk membeli pakan berkualitas. Situasi
ini dapat menyebabkan profitabilitas rendah dan daya
saing yang menurun di pasar (Susanto et al. 2022).

Program peningkatan penanaman hijauan pakan
ternak sudah dilaksanakan sejak tahun 2014 dengan
total luasan lahan yang telah ditanam sampai dengan
tahun 2022 adalah 9.049,5 Hektar di 34 provinsi dalam
bentuk kebun rumput. Jenis hijauan pakan yang ditanam
adalah rumput gajah, rumput raja, rumput odot, rumput
taiwan, indigofera, kaliandra, gamal. Target peningkatan
penanaman hijauan pakan sampai tahun 2024 adalah
sebesar 10.000 Ha (Direktorat Pakan 2021). Penelitian
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ini dilakukan untuk mengevaluasi program peningkatan
penanaman hijauan pakan ternak dan menyusun strategi
pengembangan program pengembangan hijauan pakan
ternak sehingga program dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Pakan hijauan merupakan faktor pendukung yang
paling utama dalam pengembangan ternak ruminansia.
Pemerintah telah melaksanakan sejumlah program
untuk melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas
pakan hijauan. Kegiatan tersebut memerlukan kajian
untuk perbaikan program agar tetap sasaran dan tujuan,
sehingga peningkatan produksi ternak ruminansia dapat
tercapai dan mampu berkontribusi positif dalam
penyediaan daging, Oleh karena itu, perlu dilakukan
evaluasi program peningkatan penanaman hijauan
pakan ternak. Tujuan penelitianadalah mengevaluasi
efektivitas program penanaman hijauan pakan dalam
pencapaian tujuan dan merumuskan strategi
pengembangan program hijauan pakan ternak.

METODE

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data tentang program penanaman hijauan
pakan ternak dimulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan dan pencapaian program dilakukan di
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
(Ditjen PKH), Kementerian Pertanian. Proses
pengambilan data untuk evaluasi program penanaman
hijauan pakan ternak dan merumuskan strategi
peningkatan efektivitas pengembangan hijauan pakan
ternak dilaksanakan pada enam provinsi, yaitu provinsi
Lampung, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi
Selatan, Kalimantan Selatan dan Papua Barat (purposive
sampling).

Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung
dilapangan dan pengisian daftar pertanyaan (kuesioner)
oleh narasumber. Dalam prosedur pemilihan
narasumber yang terpenting adalah bagaimana
menentukan informan kunci (key informant) yang sesuai
dan fokus dengan penelitian. Analisis data dilaksanakan
melalui Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu sebuah
hirarki fungsional, dengan input utamanya persepsi
manusia (Saaty 1990). AHP juga digunakan dalam kajian
bidang pertanian (Oelviani 2013). Metode AHP
didasarkan pada penilaian orang yang ahli di bidang yang
dipermasalahkan, sehingga yang diutamakan adalah
kualitas respondennya. Jumlah narasumber untuk
metode AHP adalah 22 narasumber yang terdiri dari
pimpinan Direktorat Pakan, dinas yang membidangi
peternakan di provinsi dan kabupaten, serta peternak.
Struktur hirarki yang digunakan dalam AHP terdiri dari:
a. Tingkat pertama adalah tujuan atau goal yakni

strategi pengembangan program penanaman hijauan

pakan ternak.

b. Tingkat kedua adalah pelaku atau aktor yang
berpengaruh dalam program, yang terdiri dari
pemerintah pusat (perumus kebijakan, perencanaan,
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dan prioritas program nasional), pemerintah daerah
provinsi (perpanjangan pemerintah pusat di daerah
dan pelaksana program) pemerintah daerah
kabupaten (pelaksana program dan kebijakan) dan
kelompok peternak (penerima manfaat).

c. Tingkatan ketiga adalah faktor yang berpengaruh
dalam program penanaman hijauan yang meliputi
Input Produksi (benih hijauan pakan ternak, pupuk,
sarana dan prasarana budidaya HPT, sumber daya
manusia), Budidaya Hijauan Pakan Ternak
(pemanfaatan, pemeliharaan dan pengembangan
HPT), Komitmen Daerah (dukungan pemerintah
daerah melengkapi sarana dan prasana penanaman
HPT, pendampingan teknis berkelanjutan, SDM
pendamping, struktur organisasi daerah yang
menangani hijauan), Lahan (ketersediaan lahan
berdasarkan penetapan pimpinan daerah), dan iklim
(curah hujan).

d. Tingkatan keempat adalah strategi pengembangan
program penananaman HPT yaitu pendampingan
keberlanjutan, penanaman HPT di musim hujan,
integrasi lahan dengan sektor lain, penjaminan
ketersediaan input, dan ketersediaan pasar

(pengguna).

Setelah dilakukan rekapitulasi jawaban responden,
dilakukan penyusunan matriks banding berpasangan.
Matriks banding berpasangan untuk kontribusi atau
pengaruh setiap elemen yang relevan atas setiap kriteria
yang berpengaruh dan berada setingkat diatasnya.
Kemudian, dilakukan perbandingan berpasangan antar
setiap elemen pada kolom ke-i dengan setiap elemen
baris ke-j. Perbandingan antar elemen dapat dilakukan
dengan pertanyaan “seberapa kuat elemen baris ke-i
didominasi atau dipengaruhi oleh fokus Goal,
dibandingkan dengan elemen kolom ke-j”. Untuk mengisi
matriks berpasangan, digunakan skala banding
berpasangan 1, 3, 5, 7, dan 9. Angka tersebut
menunjukkan relatif pentingnya suatu elemen
dibandingkan dengan elemen lainnya sehubungan
dengan sifat atau kriteria tertentu. Dari matriks jawaban
individu, kemudian dihitung perkalian baris matriks (Zj)
atau Vektor Eigen (VE), Vektor Prioritas (VP), dan Indeks
Inkonsistensi (CI). Rasio konsistensi (CR) dapat dihitung
dengan membagi CI dengan Indeks Random dari tabel
Oarkridge.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data AHP dilakukan dengan menggunakan 22
responden yang merupakan informan kunci dalam hal
strategi pengembangan program penanaman hijauan
pakan ternak. Kuesioner terdiri dari 13 pertanyaan
mengenai pengembangan program penanaman hijauan
pakan ternak yang fokus pada aktor, faktor, dan alternatif
strategi melalui skala banding berpasangan 1, 3, 5, 7, dan
9. Angka tersebut menunjukkan relatif pentingnya suatu
elemen dibandingkan dengan elemen lainnya.

JINTP!

Tabel 1 Hasil analisis tingkat kepentingan aktor
dalam strategi pengembangan program
penanaman hijauan pakan ternak

Aktor Nilai VP (Vektor Prioritas)
Pemerintah pusat 0,122
Pemerintah daerah provinsi 0,132
Pemerintah daerah kabupaten 0,228
Kelompok peternak 0,518

Nilai CR yang berada di bawah 0,1 menunjukkan
konsistensi yang memuaskan dalam menetapkan skala
perbandingan (Padmowati 2009).

Analisis Kepentingan Aktor

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
metode AHP diketahui bahwa aktor yang menempati
urutan pertama dalam strategi pengembangan program
penanaman hijauan pakan ternak adalah kelompok
peternak, kemudian diikuti oleh pemerintah daerah
kabupaten, provinsi, dan pusat (Tabel 1). Nilai VP 0,518
menunjukkan bahwa kelompok peternak merupakan
aktor yang memiliki peranan paling penting dalam
keberhasilan  strategi  pengembangan  program
penanaman hijauan pakan ternak yang ditunjukkan
dengan nilai Vektor Prioritas tertinggi karena kelompok
peternak merupakan pelaku utama program pemerintah
terkait peternakan (Elly et al. 2013). Aktor peringkat
kedua adalah pemerintah daerah kabupaten yang
bersentuhan langsung dengan kelompok peternak di
lapang. Pemerintah daerah kabupaten memiliki peran
sebagai sebagai pembina, melakukan koordinasi,
monitoring dan evaluasi pelaksanaan strategi
pengembangan program penanaman hijauan pakan
ternak (Elly et al. 2013).

Peran kelompok peternak dan pemerintah memiliki
keterkaitan yang penting dalam program penanaman
hijauan pakan ternak di Indonesia. Kelompok peternak
memiliki peran penting dalam mengimplementasikan
program penanaman hijauan pakan ternak di tingkat
peternakan, sedangkan pemerintah bertanggung jawab
untuk memberikan dukungan kebijakan dan teknis
untuk memfasilitasi implementasi program tersebut
(Novriandeni & Zuhdi 2022). Kelompok peternak dapat
berkontribusi dalam program penanaman hijauan pakan
ternak dengan melakukan kegiatan seperti pengadaan
bibit, penanaman, perawatan, dan panen hijauan pakan
ternak.

Kelompok peternak juga dapat berpartisipasi dalam
program-program pelatihan dan penyuluhan yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau pihak swasta
untuk meningkatkan pengetahuan dan Kketerampilan
peternak dalam mengelola hijauan pakan ternak
(Purnamasari et al. 2023). Berdasarkan hasil analisis
tingkat kepentingan aktor, meskipun kelompok peternak
merupakan aktor utama, namun peran Kkelompok
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peternak dan pemerintah saling melengkapi dalam
program penanaman hijauan pakan ternak.

Dalam memaksimalkan peran kelompok peternak,
pemerintah dapat memberikan peningkatan
pemahaman Kkepada kelompok peternak melalui
pelatihan dan pendampingan, khususnya dalah teknik
penanaman, pemeliharaan, dan pengolahan hijauan
pakan ternak, sehingga mereka dapat lebih terampil
dalam mengelola hijauan pakan ternak (Novriandeni &
Zuhdi 2022). Selain itu, pemerintah di pusat dan daerah
juga dapat memberi dukungan dalam memfasilitasi
akses ke bibit unggul dan teknologi yang tepat
(Novriandeni & Zuhdi 2022). Kelompok peternak perlu
dipermudah dalam mendapatkan bibit unggul dan
teknologi budidaya yang tepat, sehingga mereka dapat
menghasilkan hijauan pakan ternak yang berkualitas.
Peningkatan komunikasi sangat penting dalam
penyuluhan (Renaningtyas 2009). Menurut Suci & Jamil
(2019), keberhasilan pendampingan dalam pertanian
ditentukan oleh identifikasi kebutuhan. Dalam hal ini,
perlu diketahui dengan baik kebutuhan dan tantangan
yang dihadapi oleh peternak dalam penanaman hijauan
pakan ternak.

Analisis Kepentingan Faktor

Hasil analisis menggunakan AHP menunjukkan bahwa
faktor yang paling mempengaruhi dalam strategi
pengembangan program penanaman hijauan pakan
ternak adalah lahan, diikuti oleh faktor iklim, input
produksi, komitmen daerah dan budidaya HPT (Tabel 2).
Lahan merupakan faktor utama yang paling berpengaruh
dalam pengembangan program penanaman hijauan
pakan ternak. Program penanaman HPT tidak bisa
berjalan tanpa adanya lahan. Lahan yang tersedia akan
menjadi batasan dalam menentukan jumlah dan jenis
hijauan pakan ternak yang dapat ditanam (Syahputra et
al. 2019). Semakin luas lahan yang tersedia, semakin
banyak hijauan pakan ternak yang dapat ditanam dan
semakin besar pula produksinya.

Selain luasan lahan, jenis lahan juga menentukan
pengempangan program penanaman hijauan pakan
ternak. Lahan yang tersedia akan mempengaruhi jenis
hijauan pakan ternak yang dapat ditanam. Kemampuan
lahan dalam menopang produksi hijauan pakan ternak
juga memberikan pengaruh penting (Syahputra et al.
2019).

Tabel 2 Hasil analisis tingkat kepentingan faktor
yang mempengaruhi strategi
pengembangan program penanaman
hijauan pakan ternak

Faktor Nilai VP (Vektor Prioritas)
Input produksi 0,140
Budidaya HPT 0,065
Komitmen daerah 0,122
Lahan 0,413
Iklim 0,260
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Faktor-faktor iklim dan input produksi seperti
ketersediaan air, kelembapan tanah, pH tanah, dan
keberadaan unsur hara akan mempengaruhi
kemampuan lahan dalam menopang produksi hijauan
pakan ternak. Oleh Kkarena itu, dalam program
penanaman hijauan pakan ternak perlu dilakukan
analisis terhadap ketersediaan lahan yang ada dan
mempertimbangkan jenis hijauan pakan ternak yang
cocok untuk tumbuh di lahan tersebut.

Dalam memaksimalkan faktor lahan pada program
penanaman hijauan pakan ternak, diperlukan evaluasi
faktor-faktor seperti jenis tanah, tekstur, kandungan
hara, pH tanah, tingkat drainase, dan topografi lahan. Hal
ini akan membantu dalam pemahaman tentang potensi
lahan dan kecocokannya untuk penanaman hijauan
pakan ternak (Abadi et al. 2019). Faktor lahan juga dapat
maksimal apabila dilakukan perlakuan terhadap
tanaman dan tanah untuk meningkatkan produktivitas,
seperti rotasi tanaman, pemupukan yang tepat,
pengelolaan air, dan pengendalian gulma. Rotasi
tanaman membantu mengoptimalkan nutrisi tanah,
mengendalikan hama dan penyakit, serta menjaga
keberlanjutan lahan (Arsjad 2014).

Faktor yang paling berpengaruh berikutnya adalah
komitmen pemerintah daerah karena memegang
peranan penting dalam menyediakan dukungan
kebijakan, sumber daya, dan fasilitas yang diperlukan
untuk menjalankan program penanaman hijauan pakan
ternak. Komitmen pemerintah daerah ditunjukkan
dengan ketersediaan penyuluh dan petugas teknis yang
memadai secara kuantitas dan kualitas dalam
menjalankan program penanaman hijauan pakan ternak.
Pemerintah daerah berperan dalam menyediakan
infrastruktur yang memadai, seperti akses jalan yang
baik, irigasi, dan sarana transportasi, untuk
memudahkan transportasi hijauan pakan ternak dari
lahan pertanian ke peternakan. Selain itu, pemerintah
daerah juga dapat memfasilitasi kerjasama antar
kelompok peternak dan organisasi peternakan di
daerahnya dalam penyediaan sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk program penanaman hijauan pakan
ternak (Syahputra et al. 2019).

Analisis Strategi

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan
metode AHP diketahui bahwa strategi yang dianggap
penting dalam pengembangan program penanaman HPT

Tabel 3 Hasil analisis strategi pengembangan
program penanaman hijauan pakan ternak

Strategi Nilai VP (Vektor Prioritas)
Pendampingan berkelanjutan 0,222
Penanaman HPT di musim hujan 0,335
Integrasi lahan dengan sektor lain 0,178
Penjaminan ketersediaan input 0,154
Ketersediaan pasar (pengguna) 0,111
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adalah penanaman HPT di musim hujan (Tabel 3). Faktor
alam kembali menjadi penentu keberhasilan, seperti
halnya lahan dan musim sebagai faktor paling
berpengaruh dalam analisis kepentingan faktor. Musim
hujan memegang peranan penting karena pada musim
terdapat kelebihan air yang dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan HPT. Kondisi lingkungan seperti
kelembaban wudara yang tinggi juga mendukung
pertumbuhan HPT. Program penanaman hijauan pakan
ternak pada musim hujan dapat membantu
meningkatkan produksi hijauan pakan ternak yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan ternak selama musim
kemarau. Selain itu, program penanaman hijauan pakan
ternak pada musim hujan juga dapat membantu
memperbaiki kondisi lahan pertanian yang telah terkikis
dan membantu mempertahankan kesuburan tanah
(Yulianto et al. 2022).

Pendampingan dapat diarahkan dengan dorongan
kepada peternak untuk melakukan penanaman hijauan
pakan ternak dengan memberikan informasi dan
sosialisasi tentang manfaat dan cara menanam hijauan
pakan ternak yang tepat (Novriandeni & Zuhdi 2022).
Pendampingan berkelanjutan dapat dicapai kerjasama

Tabel 4 Hasil analisis vertikal pada level strategi

JINTP!

antar peternak, penyuluh, dan pihak terkait lainnya
untuk meningkatkan efektivitas program penanaman
hijauan pakan ternak di daerah. Strategi program
penanaman hijauan pakan ternak dapat berupa
integrasikan dengan lahan sektor lain dalam rangka
mewujudkan pertanian berkelanjutan dan multifungsi,
khususnya dalam lahan tidak produktif atau
terdegradasi yang dapat dimanfaatkan untuk menanam
hijauan pakan ternak. Selain itu, pemanfaatan sisa-sisa
kayu dan daun dari hasil penebangan hutan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak. Integrasi
program penanaman hijauan pakan ternak dengan
sektor lain diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah
dan produktivitas lahan, serta mendorong terciptanya
sistem pertanian yang berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan (Yulianto et al. 2022).

Penerapan integrasi tanaman ternak dalam
pemanfaatan sumberdaya lokal melalui penggunaan
jerami sebagai pakan ternak dan kotoran sapi sebagai
pupuk organik, dapat meningkatkan produktivitas,
mengurangi biaya produksi dan meningkatkan
pendapatan petani (Utami & Rangkuti, 2021).

Strategi Aktor Nilai VP Faktor Nilai VP
Pendampingan berkelanjutan Pemerintah pusat 0,150 Input produksi 0,152
Pemerintah daerah provinsi 0,137 Budidaya HPT 0,075
Pemerintah daerah kabupaten 0,245 Komitmen daerah 0,114
Kelompok peternak 0,468 Lahan 0,413
Iklim 0,246
Penanaman hpt di musim hujan Pemerintah pusat 0,160 Input produksi 0,152
Pemerintah daerah provinsi 0,143 Budidaya HPT 0,065
Pemerintah daerah kabupaten 0,221 Komitmen daerah 0,120
Kelompok peternak 0,476 Lahan 0,411
Iklim 0,252
Integrasi lahan dengan sektor lain Pemerintah pusat 0,149 Input produksi 0,164
Pemerintah daerah provinsi 0,147 Budidaya HPT 0,089
Pemerintah daerah kabupaten 0,219 Komitmen daerah 0,112
Kelompok peternak 0,485 Lahan 0,420
Iklim 0,215
Penjaminan ketersediaan input Pemerintah pusat 0,045 Input produksi 0,167
Pemerintah daerah provinsi 0,045 Budidaya HPT 0,092
Pemerintah daerah kabupaten 0,814 Komitmen daerah 0,110
Kelompok peternak 0,095 Lahan 0,419
Iklim 0,213
Ketersediaan pasar (pengguna) Pemerintah pusat 0,238 Input produksi 0,132
Pemerintah daerah provinsi 0,101 Budidaya HPT 0,092
Pemerintah daerah kabupaten 0,410 Komitmen daerah 0,122
Kelompok peternak 0,250 Lahan 0,429
Iklim 0,224
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Pem. Provinsi
0,132

Pemerintah Pusat
0,122

Pem. Kabupaten Kelompok Ternak
0,228 0,518

Input Produksi Budidaya HPT
0,140

0,065

Komitmen Daerah Lahan Iklim
0,122 0,413

0,260

Penanaman HPT di

Ketersediaan Pasar

Pendampingan Integrasi Lahan Penjaminan Keters.
Berkelanjutan musim hujan dengan Sektor Lain Input Produksi (pengguna)
0,222 0,335 0,178 0,154 0,111

Gambar 1 Bagan hirarki strategi pengembangan program penanaman hijauan pakan ternak

Analisis Vertikal AHP

Analisis vertikal AHP dapat menunjukkan beberapa
alternatif strategi serta keterlibatan aktor dan faktor
yang mempengaruhinya (Tabel 4). Hal ini
memperlihatkan bahwa pilihan strategi tertentu sangat
dipengaruhi oleh aktor dan faktor. Oleh Kkarenya,
keberhasilan pelaksanaan strategi memerlukan adanya
sinergi antara aktor yang terlibat. Aktor yang paling
berpengaruh juga membutuhkan dukungan dari aktor
lain. Faktor pendukung utama juga tidak akan menjadi
penentu keberhasilan strategi tanpa adanya dukungan
dari faktor lain. Namun, hasil analisis AHP pada aktor dan
faktor yang paling berpengaruh dapat menjadi acuan
perumus Kebijakan dalam menyusun strategi
pengembangan program penanaman hijauan pakan
ternak.

Analisis vertikal menunjukjan bahwa penanaman
HPT di musim hujan sebagai strategi yang paling
berpengaruh  membutuhkan peran aktor utama
kelompok peternak dan faktor utama lahan. Ketiga faktor
tersebut saling terkait dan berperan penting dalam
keberhasilan program penanaman hijauan pakan ternak.
Faktor penanaman HPT di musim hujan berkaitan
dengan keberhasilan produksi hijauan pakan ternak.
Musim hujan merupakan waktu yang tepat untuk
menanam hijauan pakan ternak karena Kkondisi
kelembaban tanah dan suhu yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman (Yulianto et al. 2022). Faktor
kelompok peternak berkaitan dengan pengorganisasian
peternak dalam program penanaman hijauan pakan
ternak. Kelompok peternak dapat memudahkan
peternak dalam memperoleh bantuan teknis dan akses
ke pasar pakan ternak. Faktor lahan berkaitan dengan
ketersediaan lahan yang memadai untuk menanam
hijauan pakan ternak. Program penanaman hijauan
pakan ternak memerlukan lahan yang cukup luas dan
subur agar dapat menghasilkan hijauan pakan ternak
yang berkualitas. Selain itu, ketersediaan lahan yang
cukup juga dapat mempermudah dalam pengelolaan
hijauan pakan ternak seperti pemupukan, pengairan, dan
pemangkasan. Hubungan hirarki berdasarkan hasil AHP
dapat dilihat pada Gambar 1.

Strategi pendampingan berkelanjutan berkaitan
dengan dukungan yang diberikan oleh pemerintah atau

organisasi terkait dalam memfasilitasi dan memantau
program penanaman hijauan pakan ternak secara
berkelanjutan (Purnamasari et al. 2023). Pendampingan
berkelanjutan ini mencakup bantuan teknis dan finansial
untuk kelompok peternak serta memastikan adanya
kelanjutan program di masa yang akan datang.
Pendampingan yang berkelanjutan dapat
memungkinkan kelompok peternak dapat memperoleh
dukungan yang kontinu dan program penanaman
hijauan pakan ternak dapat berjalan dengan baik
(Novriandeni & Zuhdi 2022).

Peran pemerintah pusat dan daerah sangat penting
dalam strategi program penanaman hijauan pakan
ternak. Pemerintah pusat dan daerah memiliki tanggung
jawab untuk mengembangkan kebijakan, program, dan
strategi yang mendukung penanaman hijauan pakan
ternak secara berkelanjutan, pemerintah pusat memiliki
peran penting dalam memberikan dukungan teknis dan
finansial kepada pemerintah daerah dan kelompok
peternak dalam implementasi program penanaman
hijauan pakan ternak. Sementara itu, pemerintah daerah
memiliki tanggung jawab dalam memfasilitasi dan
mendukung program penanaman hijauan pakan ternak
di daerah masing-masing. Hal ini mencakup
pengembangan lahan, penyediaan bibit, bantuan teknis,
dan pemantauan dan evaluasi program. Pemerintah
daerah juga dapat berperan sebagai mediator antara
kelompok peternak dan lembaga keuangan atau pasar
yang menyediakan fasilitas kredit dan akses ke pasar.

SIMPULAN

Evaluasi program peningkatan penanaman hijauan
pakan ternak dengan AHP menunjukkan bahwa aktor
dan faktor yang paling bepengaruh adalah kelompok
peternak dan Kketersediaan lahan. Strategi dalam
pengembangan program hijauan pakan ternak dapat
diarahkan pada strategi penanaman HPT di musim hujan
dan pendampingan berkelanjutan. Penelitian lanjutan di
tingkat lapang diperlukan untuk mengetahui kondisi
nyata pengaruh aktor dan faktor dalam penentuan
strategi pengembangan program hijauan pakan ternak
dengan kegiatan atau program riil yang dijalankan oleh
pemerintah.
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